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Anak Unggul di  Sekolah Unggul
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PENERIMAAN Peserta Dlﬂlk
Baru (PPDB) pada jalur pendidikan
formal sudah berlalu. Masyarakat
sudah lega karena putra/putrinya
sudah mendapatkan sekolah, meski
kemungkinan belum tentu pada
sekolah yang diinginkan semula.
Namun meski PPDB berlalu, ada
beberapa catatan yang perlu dikete-
ngahkan di halaman wacana Bernas
Jogja ini, yakni memilih keunggulan
sekolah yang “pas” dengan potensi
keunggulan yang dimiliki peserta
didik.

Keunggulan peserta didik

Setiap peserta didik memi
keunikan dan keunggulan ‘masing:
masing. Ada yang potensial di
bidang sains, ada yang unggul pada
kelompok sosial, ada yang unggul
di bidang rohani keagamaan, ada
vang unggul di bidang bahasa, ada
yang unggal di bidang seni dan
budaya, ada yang unggul di bidang
olahraga, ada yang unggul di bidang
riset/penelitian, ada yang unggul di
bidang organisasi, kemudian yang
unggul di bidang scout dan pen-
jelajahan, dan sebagainya.

Potensi-potensi it secara ala-
miah dibawa sebagai bawaan ala-

O|eh Edy Hen Suasana

banyak orangtua yang
lupa pada kewajiban untuk
mengembangkannya se-
suai dengan kodrat ala-
mizgh yang menjadi dasar
potensi anak. Banyak
orangua yang berpikir
dengan asumsi dirinya se-
bagai “orangtua™ s‘clung-

sosial, ada yang unggul
di bidang rohani keaga-
maan, ada yang unggul
di bidang bahasa, ada
yarg unggul di bidang
seni dan budaya, ada
yang unggul di bidang
olahraga, ada yang ung-
gul di bidang riset/pene-

ga DI
adalah keputusan “orang-

tua”, bukan keputusan

terbaik bagi potensi anak. Banyak
orangtua yang lupa bahwa potensi
anak yang tidak tersalur dan¢erkem-
bang dengan baik, akan termuarakan

menjadi muara yang tidak benar.
Bahkan, sangat sering terjadi po-

tensi yang tidak tersalur dan ter- -

kembangkan dengan tepat, akan

litian, ada yang unggul di
bidang organisasi, ada

yang unggul di bidang
scout dan penjelajahan, dan seba-
gainya. Sekolah-sekolah tersebut
mengembangkan kultur dan ke-
unggulan sesuai dengan potensi

dasax sekolah masing-masing.
Mengarahkan
peserta didik
Namun pada kenyataannya,

miahdandi irang-  dapat perilaku ‘peserta  banyak anggota masyarakat yang
sangan dan lingkungan masing-  didik ke arah negatf, mel.ihalkzungg\eimsel_wlnhdn_n sisi
masing pada kelak kemudian hari. Keunggulan sekolah  keunggulan sains saja, schingga

Dalam perkembangan pendidikan
selanjutnya, semestinya potensi-
potensi it di

Sementara itu, setiap sekolah se-
benamy,l memhln kulwr dan ke-

P

annya dan

g (keung-

km sesuai dengan qulrnt potensi-
nya.
Namun pada kenyataannya,

Instansi

1. P Bendidilkan .

gulan yang dakan sckolah
satu dengan sekolah lain). Ada se-

- kolah yang unggul di bidang sains,

ada yang unggul pada kelompok

dengan memaksakan kehendak
kepada putra/putrinya agar anak-
anak masuk ke sekolah yang unggul
di bidang sains saja.

Dalam PPDB, banyak keputusan
orangtua yang tidak melihat potensi
anak dan potensi keunggulan
sekolah, dan mengarahkan pemilih-
an sekolah: putra/putri tersebut se-
suai dengan asumsi dan keputusan

tensi dasarnya dan dikembangkan

pada sekolah yang sesuai dengan .

sekolah yang dianggap unggul oleh
masyarakat adalah sekolah yang
unggul di bidang akademik, khusus- -

nya sains, sedangkan sekolah lai
nya ditempatkan pada posisi-posi
di bawahnya. Dengan asumsi ter-
sebut, banyak orangtua yang kelirn

“sunian antara potensi anak dan ke-
unggulan sckolah), saya yakin po-
tensi dan kompetensi anak akan da-
pat berkembang secara optimal dan
kelak ketika dewasa anak tersebut
akan menjadi orang dewasa yang
berkembang secara optimal pula.

Artinya, lmpllﬂlsan yang demi-

kan atas minat dan potensi anak.

2. orangtua, Tentu hal tersebut belum Kﬁ“t‘i T LSOt malsyamkm
tentu benar dan belumlah menjadi L
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4. s Kompetensi anak selayaknyalah i Akad S SR i

Bl dikembangkan sesuai dengan po- P U o

semuanya, sesuai dengan bidang

Allah, ***

v N \ potensi, kultur, dan keunggulan
[Zag -t sekolah. Dengan menempatkan anak. Edy Heri S Wenala Di
g S uasana, Kepala Dinas
v padesekolah yang “pas” (ada kese Pendidikan Kata Yogyakarta.
P

kian adalah keputusan yang didasar- |

keunggulan masing-masing. Insya |
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